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Abstract. Intention of employees at PT Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero), specifically in the delivery
division. This research employed a quantitative associative approach using a survey method. Data were
collected through questionnaires distributed to 50 delivery employees and analyzed using multiple linear
regression with SPSS version 31. The results indicate that Workload has a positive and significant effect
on Turnover Intention, with a regression coefficient of 0.402 and a significance value of < 0.001.
Meanwhile, Work Motivation does not have a significant partial effect on Turnover Intention, with a
significance value of 0.196 (> 0.05). Simultaneously, Workload and Work Motivation significantly
influence Turnover Intention, with a coefficient of determination (R?) of 0.526, indicating that 52.6% of the
variation in Turnover Intention is explained by the model, while the remaining percentage is influenced by
other factors outside this study. Therefore, proper workload management plays a crucial role in reducing
employee turnover intention.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap
Turnover Intention pegawai pada PT Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero) bagian pengantaran. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 50 pegawai bagian pengantaran dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,402 dan
signifikansi < 0,001. Sementara itu, Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Turnover Intention dengan nilai signifikansi sebesar 0,196 (> 0,05). Secara simultan, Beban Kerja dan
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,526, yang berarti 52,6% variasi Turnover Intention dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, pengelolaan beban
kerja yang proporsional menjadi faktor penting dalam upaya menekan tingkat Turnover Intention pegawai

Kata kunci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, Turnover Intention

LATAR BELAKANG

Kantor PT. Pos Indonesia Jakarta Barat Citilink, yang berlokasi di JI. Daan Mogot
No.20 13, RT.13/RW.3, Wijaya Kusuma, Kec. Grogol Petamburan, Kota Jakarta Barat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11460, merupakan salah satu unit pelayanan publik yang
memiliki tanggung jawab penting dalam mendukung distribusi logistik dan layanan pos
bagi masyarakat. Seluruh pelayanan yang diberikan harus mengacu pada standar
operasional dan regulasi yang berlaku agar tercipta efektivitas dan kepuasan pelanggan.
Namun, tingginya beban kerja yang dihadapi pegawai kerap menimbulkan

ketidakseimbangan dalam pelaksanaan tugas, sehingga memengaruhi motivasi kerja yang
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ditunjukkan melalui penurunan semangat, dedikasi, serta antusiasme dalam
menyelesaikan tanggung jawab. Kondisi ini berpotensi menimbulkan turnover intention
atau keinginan untuk berpindah kerja, yang dapat berdampak pada berkurangnya
stabilitas tenaga kerja dan menurunnya kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu,
pengelolaan beban kerja secara proporsional, peningkatan motivasi kerja melalui
kebijakan manajemen yang tepat, serta langkah-langkah strategis untuk menekan
turnover intention menjadi aspek penting dalam mendukung kinerja optimal Kantor PT.
Pos Indonesia Jakarta Barat Citilink
Tabel 1. 1

Data Pra Survey Turnover Intention Pegawai PT. Pos Indonesia Jakarta
Barat (Persero) (Pada Bagian Pengantaran)

Pernyataan Kinerja Pegawai Jumlah Persentase Respond
No en

Ya | Tidak Ya | Tidak

1 Saya berpikir untuk mencari
pekerjaan di perusahaan lain yang | 25 10 71% 28% 35
menawarkan peluang lebih baik

2 Saya berfikir bahwa perusahaan
lain dapat memberikan kondisi

Larin vana lahih mamadas
Kefja  yan 801 meoémadai

dibandingkan tempat saya bekerja
saat ini

3 Saya berfikir tidak puas dengan
linckungan kerja di perusahaan ini
4 Kondisi kerja saat i1 tidak
memenuhi harapan saya, baik dari
segi fasilitas maupun suasana
kerja

5 Saya berfikir untuk mencar
pekerjaan baru dalam waktu dekat
6 Jika ada kesempatan, saya akan
mempertimbangkan untuk
meninggalkan perusahaan 1ini
dalam beberapa bulan ke depan

7 Saya secara aktif mencan
informasi  tentang lowongan | 25 10 71% 28% 35
pekerjaan di luar perusahaan ini

8 Saya mengikuti perkembangan
peluang karir di industri lain yang | 28 7 80% 20% 35
sesuai dengan keahlian saya

9 Saya berfikir memuiliki keterikatan
emosional yang kuat dengan| 21 14 60% 40% 35
perusahaan ini.

10 | Saya berkomitmen untuk terus
bekerja dan berkembang bersama
perusahaan ini dalam jangka
panjang
Sumber:: Data Pra survei penulis 2025
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Berdasarkan tabel 1.1 data survei kinerja pegawai yang dilakukan terhadap 35
responden, ditemukan bahwa tingkat intensi keluar (turnover intention) pegawai berada
pada kategori yang cukup tinggi dan menjadi perhatian utama organisasi. Dari sepuluh
pernyataan yang diajukan, mayoritas responden menunjukkan ketertarikan untuk mencari
peluang kerja di tempat lain, baik karena alasan peluang karir yang lebih baik, kondisi
kerja yang tidak sesuai harapan, maupun ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja saat
ini

Tabel 1. 2

Data Pra Survey Beban Kerja Pegawai PT. Pos Indonesia Jakarta Barat
(Persero) (Pada Bagian Pengantaran)

No Pernyataan Kinerja Pegawai Jumlah Persentase Respond
Ya | Tidak [ Ya [ Tidak =
26 9 74% 25% 35

1 Saya berfikir bekerja melebihi
1am kerja vang telah ditentukan

2 Jam kerja saya tidak fleksibel dan
sering menggangou waktu pribadi
3 Saya mengalami kelelahan akibat
jam kerja yang panjang dan tidak | 28 7 80% 20% 35
teratur

4 Saya mengalami kelelahan fisik
dan mental setelah menyelesatkan | 20 15 57% 42% 35
tugas harian

Kelelahan saya mempengaruhi
kualitas pekerjaan dan konsentrasi | 24 11 68% 31% 35
sava

6 Saya menyadari kurang istirahat
karena beban kerja yang tinggi

7 Saya mengalami tertekan untuk
menyelesatkan tugas dalam waktu | 22 13 62% 37% 35
yang terbatas

8 Saya mampu mengelola waktu
dengan sangat bak dalam | 20 15 57% 42% 35
menvelesatkan pekerjaan.

9 Saya cenderung kesulitan dalam
mengelola waktu untuk | 27 8 77% 22% 35
menvelesatkan tugas.

10 | Saya mengalami kesulitan dalam
memahami nstruksi atau | 24 11 68% 31% 35
prosedur kerja

Sumber: Data pra Survey penulis 2025

25 10 71% 28% 35

w

27 8 77% 22% 35

Berdasarkan tabel 1.2 data Pra Survey terhadap 35 responden terkait persepsi
pegawai terhadap beban kerja dan pengelolaan waktu, ditemukan bahwa tingkat

kelelahan, tekanan kerja, serta ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
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pribadi menjadi tantangan signifikan dalam lingkungan kerja saat ini. Sebagian besar
pegawai menyatakan bahwa mereka sering bekerja melebihi jam kerja yang ditentukan,
mengalami kelelahan akibat beban kerja tinggi, serta kesulitan dalam mengelola waktu
secara efektif.

Tabel 1. 3

Data Pra Survey Motivasi Kerja Pegawai PT. Pos Indonesia Jakarta Barat
(Persero) (Pada Bagian Pengantaran)

Pemyataan Kinerja Pegawai Jumlah Persentase Respond
Ya | Tidak | Ya [ Tidak e
32 3 91% 8% 35

1 Saya cenderung jenuh saat
menjalankan tugas-tugas sava

2 Pekerjaan saya bersifat monoton
dan tidak mendorong | 30 5 85% 15% 35
pertumbuhan pribadi

3 Saya beranggapan bahwa tidak
memiliki jenjang karir yang jelas | 28 7 80% 20% 35
di perusahaan ini

4 Saya menilai pekerjaan saya tidak
sesuai dengan minat atau| 34 1 97% 2% 35
keinginan saya

s Saya tidak percaya bahwa saya
akan memuliki karier yang stabil | 30 5 85% 15% 35
di tempat 1n1

6 Saya beranggapan bahwa tidak
mendapat dukungan dari rekan | 31 4 88% 11% 35
kerja saat menghadapi kesulitan

7 Saya menjalani pekerjaan hanya
karena kewajiban, bukan karena | 30 5 85% 15% 35
kesenangan

8 Saya belum pernah menerima
ucapan terima kasth atas kepmpa| 31 -4 88% 11% 35
sava

9 Saya menilai bahwa perusahaan
tidak peduli dengan pencapaian | 31 4 88% 11% 35
sava

10 | Saya tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan terkait | 28 7 80% 20% 35
pekerjaan sava
Sumber : Data Pra survey penulis 2025

Berdasarkan tabel 1.3 Berdasarkan hasil Pra Survey terhadap 35 responden,
ditemukan bahwa tingkat kejenuhan, kurangnya kepuasan intrinsik terhadap pekerjaan,
serta minimnya pengakuan dan partisipasi dalam lingkungan kerja menjadi permasalahan

dominan yang dialami oleh pegawai. Dari sepuluh pernyataan yang diajukan, mayoritas
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responden menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap isi, suasana, dan arah

perkembangan pekerjaan mereka di perusahaan saat ini

KAJIAN TEORITIS

Beban Kerja

Menurut Hermawan (2022) mendefinisikan beban kerja sebagai segala sesuatu yang
secara langsung terkait dengan pekerjaan dan melibatkan evaluasi individu terhadap
beberapa tuntutan tugas atau tugas yang memerlukan upaya fisik dan mental dan perlu
diselesaikan pada waktu tertentu

Motivasi Kerja

Menurut (Gandung, 2024) Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian  proses
perilaku manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen yang termasuk dalam
motivasi termasuk membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intesitas,
konsisten, dan tujuan

Turnover Intention

Menurut Suhakim & Badrianto (2021) yang menyatakan bahwa dasar dari pengertian
Turnover Intention sama dengan keinginan karyawan untuk pindah dari satu perusahaan
ke perusahaan lainnya. Menurut Ardan dan Jaeleni (2021:3): “Turnover intention adalah
kecendrungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya secara

sukar ela karena pilihan pribadi”.

METODE PENELITIAN

Menurut Waruwu,Marinu (2023) Metode penelitian adalah prosedur dan skema
yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian dilakukan
secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. Metode penelitian sebagai strategi
mengumpulkan data, dan menemukan solusi suatu masalah berdasarkan fakta

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengungkapkan permasalahan
yang di teliti. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas. Metode Penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan,
dikembangkan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah
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Dengan menggunakan metode survei untuk melakukan penelitian, penulis dapat
memperoleh fakta dari fenomena yang timbul dan mencari keterangan secara faktual.
Operasional variabel penelitian metode survei menggunakan pertanyaan atau pernyataan
terstruktur dan sistematis yang sama kepada kelompok tertentu secara tertutup sesuai
dengan sasaran penelitian sehingga data yang diperoleh dari responden akan dicatat,
diolah, dan dianalisis. Langkah untuk melakukan metode survei di awali dengan
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menganalisis data dan kemudian membuat

kesimpulan dan menyusun laporan dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Instrumen

Tabel 4. 9. Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X1
Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan
Pertanvaan

X:.1 645 0,278 VALID

X:.2 .894™** 0,278 VALID

X:.3 .899*** 0,278 VALID

X:.4 841 0,278 VALID

X:.5 874 0,278 VALID

X:.6 854 0,278 VALID

X..7 .866™"* 0,278 VALID

X:.8 .866™"* 0,278 VALID

Beban Kerja | X:.9 845 0,278 VALID
X1 X:.10 .889* 0,278 VALID

Sumber: Data olah SPSS Ver.31, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.7, seluruh butir pernyataan variabel
Beban Kerja (X1) yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,278),

sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian

Tabel 4. 10. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)
Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan
Pertanvaan
X1 877" 0,278 VALID
X222 872 0,278 VALID
X=3 .899°** 0,278 VALID
X4 882" 0,278 VALID
MOTIVASI | Xz5 .848™* 0,278 VALID
KERJA (X2) [ X:.6 836" 0,278 VALID
X=.7 841 0,278 VALID
X-.8 .868™"* 0,278 VALID
X=9 .883%** 0,278 VALID
X=.10 855 0,278 VALID

Sumber: Data olah SPSS Ver 31. 2025
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Berdasarkan data pada Tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan
dalam variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada
nilai r tabel sebesar 0,278. Dengan demikian, semua item pertanyaan pada variabel
Motivasi Kerja (X2) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian ini

Tabel 4. 11. Hasil Uji Validitas Variabel Turnover Intention (Y)

Variabel Butir r hitung | r tabel | Keterangan
Pertanvaan

Y1 .805™* | 0,278 VALID

Y2 866" | 0,278 VALID

Y3 .843™* | 0,278 VALID

Y4 812" | 0,278 VALID

TURNOVER INTENTION Y5 812" [ 0,278 VALID
9] Y6 896" | 0,278 VALID
Y7 .869™ | 0,278 VALID

Y8 .840™* | 0,278 VALID

Y9 .824™* | 0,278 VALID

Y10 .834™" | 0,278 VALID

Sumber: Data olah SPSS Ver 31, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.11, diketahui bahwa nilai r hitung dari
setiap item pernyataan variabel Turnover Intention (Y) lebih besar dari nilai r tabel
(0,278). Oleh karena itu, seluruh pernyataan pada variabel Turnover Intention (Y)
memenubhi kriteria validitas dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 4. 12. Uji Reliabilitas Beban Kerja (X1)
Realibility Statistics
Cronbach'’s Alpha N of Items
0,953 10
Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel Beban Kerja
(X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 dengan jumlah item sebanyak
10 pernyataan yang telah dinyatakan valid pada tahap uji validitas sebelumnya. Nilai
Cronbach’s Alpha tersebut jauh melampaui batas minimal reliabilitas sebesar 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran variabel Beban Kerja (X1)
memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dan dinyatakan sangat reliabel

untuk digunakan dalam penelitian ini
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Tabel 4. 13. Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)
Realibility Statistics

Cronbach s Alpha N of Items
0,963 10
Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang tercantum pada Tabel 4.11, variabel
Motivasi Kerja (X2) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,963 dengan
jumlah item sebanyak 10 pernyataan. Nilai tersebut berada jauh di atas kriteria
minimum reliabilitas sebesar 0,60, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen yang
digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan stabil. Dengan
demikian, variabel Motivasi Kerja (X2) dinilai reliabel dan layak digunakan dalam

analisis penelitian selanjutnya

Tabel 4. 14. Uji Reliabilitas Turnover Intention (Y)
Realibility Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,953 10
Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel penelitian, yaitu Beban
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Turnover Intention (Y), diketahui bahwa
masing-masing variabel memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga dapat dinyatakan reliabel.
Dengan demikian, kuesioner yang digunakan layak dan dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini

Uji Normalitas

Tabel 4. 15. Uji Normalitas X1,X2.Y One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 50

Mean 0.0000000
Nosml Perameters™ Std. Deviation 5.27893764

Absolute 0,143
Most Extreme Differences Positive 0.86

Negative -.143
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200¢°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This 1s a lower bound of the true significance
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Grafik Normalitas
Normat P2 Pt of Regression Standuraized Resicun
Dependent Variable Turcnaver intention

Expacted Cum Prob

OCbearved Cum Prod

Sumber: Data olah SPSS Ver 31, 2025
Gambar 4. 5 Grafik Normal

Berdasarkan grafik Normal P—P Plot of Regression Standardized Residual pada
variabel dependen Turnover Intention, terlihat bahwa titik-titik data cenderung
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Meskipun
terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa titik, secara umum pola sebaran residual
masih mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model
regresi berdistribusi mendekati normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan

model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 16. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coeﬁicte;;t;d Coefficients y Sig. Statistics
B ) Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) | 19,915 4,668 4,266 | 0,000
S s 0402 | 115 0,475 3486 | 0,000 0756 | 1323
1 Kerja
Motivest | pqus | a1 0,179 1312] 0,196 | 0,756 | 1,323
Kerja
a. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber: Data olah SPSS Ver 31, 2025
Tabel 4.16 menyajikan hasil uji multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian
ini. Berdasarkan hasil pengujian, variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,756 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,323. Nilai tolerance tersebut lebih besar dari 0,10, sedangkan
nilai VIF masih berada di bawah batas maksimum 10. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas,
sehingga hubungan antar variabel independen tidak saling memengaruhi secara

berlebihan dan model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients 4 Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19915,000 4668,000 4266,000 | <,001
Beban Kerja 402 115 475 3486,000 | <,001
hotevani 146 A11 179 1312,000 | 0,196
Kerja
a. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber: Data SPSS Ver 31. 2025

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada Tabel 4.17, diketahui bahwa variabel
Beban Kerja (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,402 dengan nilai t hitung
sebesar 3,486 dan tingkat signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Turnover Intention. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
Beban Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention diterima

Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 20. Variabel Beban Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Turnover
Intention (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19915 4.186 4266 | 0,000
Beban Kerja - -
1 (x1) 0,402 0,115 0,475 3.486 | 0,000
Motivasi Kerja
0,146 0,111 0,179 1,312 | 0,196
(X2)
a. Dependent Variable: Twrnover Intention (Y)

Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Tabel 4.20 menyajikan hasil analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Turnover
Intention (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =a+biXi+bXo

Y =19,915 + 0,402X: + 0,146X:
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Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstanta (a) : Nilai konstanta sebesar 19,915 menunjukkan bahwa apabila
variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) bernilai nol atau tidak
mengalami perubahan, maka nilai Turnover Intention (Y) diperkirakan berada
pada angka 19,915. Nilai konstanta ini signifikan secara statistik (Sig. = 0,000
< 0,05), yang menandakan bahwa konstanta memiliki makna dalam model
regresi dan mencerminkan tingkat dasar turnover intention pegawai ketika
variabel independen tidak diperhitungkan

2. Koefisien regresi Beban Kerja (X1) : Koefisien regresi untuk variabel Beban
Kerja (X1) sebesar 0,402 dan bernilai positif, dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Secara interpretatif, setiap
peningkatan Beban Kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan Turnover
Intention sebesar 0,402 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dirasakan pegawai, maka kecenderungan untuk berpindah kerja juga semakin
meningkat

3. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) : Koefisien regresi untuk variabel
Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,146 dengan nilai signifikansi 0,196 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Turnover Intention (Y). Meskipun koefisien regresi bernilai positif,
pengaruh yang dihasilkan secara statistik tidak cukup kuat untuk
menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dan
Turnover Intention. Dengan demikian, perubahan pada tingkat motivasi kerja
tidak secara langsung memengaruhi tingkat turnover intention pegawai dalam

penelitian ini

665 JAEM - VOLUME 3, NO. 1, Maret 2026



Pengaruh Beban Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Turnover Intention Pegawai
Di PT. Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero) (Pada Bagian Pengantaran)

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4. 21. Uji Koefisien Korelasi Variabel Beban Kerja (X1), Motivasi
Kerja (X2), dan Turnover Intention (Y)

Correlations
Beban Motivast Twnover
Kerja Kerja Intention
Beban Kerja Pearson 1 A494°° 563
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 50 50 50
Motivasi Kerja | Pearson 494 1 413
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0.003
N 50 50 50
Turnover Pearson 563 413 1
Intention Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,003
N 50 50 50
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Berdasarkan Tabel 4.21, penarikan kesimpulan dalam analisis koefisien korelasi
Pearson bivariat dilakukan dengan mengacu pada beberapa dasar pengambilan
keputusan, yaitu nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dan nilai koefisien korelasi Pearson
(r hitung).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara bivariat beban kerja dan
motivasi kerja sama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap turnover
intention, dengan beban kerja sebagai variabel yang menunjukkan hubungan paling

dominan

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 24. Uji Koefisien Determinasi Variabel Beban Kerja (X1), Motivasi
Kerja (X2), dan Turnover Intention (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std._Error of the Estimate
1 5842 0.341 0.313 5.39009
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Beban Kerja

Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Mengacu pada data yang tersaji dalam Tabel Model Summary, diperoleh nilai
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,341. Nilai ini menunjukkan bahwa
variabel Motivasi Kerja dan Beban Kerja secara simultan mampu menjelaskan 34,1%

variasi pada variabel Turnover Intention. Dengan kata lain, lebih dari separuh
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kecenderungan turnover intention pegawai dapat dipengaruhi oleh kombinasi kedua
variabel independen tersebut.

Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja dan beban kerja memiliki peran
yang cukup substansial serta saling berkaitan dalam membentuk kecenderungan
pegawai untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. Pegawai dengan tingkat
motivasi kerja tertentu dan beban kerja yang dirasakan secara berlebihan cenderung
menunjukkan respons perilaku yang tercermin dalam tingkat turnover intention yang
berbeda

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,313 memperlihatkan bahwa setelah
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan ukuran sampel,
model regresi tetap memiliki tingkat kelayakan yang baik. Hal ini menegaskan bahwa
model yang digunakan tidak bersifat bias dan mampu merepresentasikan hubungan
antarvariabel secara cukup akurat

Adapun sisa variasi sebesar 65,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini, seperti kompensasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan,
serta faktor personal pegawai. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa turnover intention merupakan fenomena yang kompleks dan tidak
dipengaruhi oleh satu atau dua faktor semata, melainkan oleh interaksi berbagai aspek

organisasi dan individu

Uji t (Parsial)

Tabel 4. 25. Uji Statistik T Variabel Beban Kerja (X1)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std_Error Beta

(Constant) 22,786 4154 5.485| 0.000

11 Beban 0477 0,101 0,563 4,721 | 0,000
Kerja

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial pada Tabel Coefficients, diketahui bahwa
variabel Beban Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Hal
ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,721, yang secara nyata lebih besar

dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,010.
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Tabel 4. 26. Uji Statistik T Variabel Motivasi Kerja (X2)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std_Error Beta

(Constant) 28.423 4417 6.434 | 0,000

1| Motwvasi 0338 0,107 0,413 3,145 | 0,003
Kerja

a. Dependent Variable: Twrnover Intention

Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial pada Tabel Coefficients, diketahui bahwa
variabel Motivasi Kerja (X) memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention (Y). Hal
ini dibuktikan oleh nilai t hitung sebesar 3,145, yang lebih besar dibandingkan dengan
nilai t tabel sebesar 2,010

Uji F Simultan

Tabel 4. 27. Uji Statistik F Variabel Beban Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2),
dan Turnover Intention (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Regression 707,328 2 353.664 12.173 <,001°
1 Residual 1365.492 47 29.053
Total 2072.820 49
a. Dependent Variable: Twnover Intention
b. Predictors: (Constant). Motivasi Kerja. Beban Kerja

Sumber: Data diolah SPSS Ver 31, 2025
Berdasarkan hasil uji simultan yang disajikan pada Tabel ANOVA, diketahui bahwa

nilai F hitung sebesar 12.173. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan F tabel sebesar
3,190 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df1 =2 (jumlah variabel
independen) dan df2 =50 (n—k —1).

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa F hitung (12,173) > F tabel (3,190). Selain
itu, nilai signifikansi (Sig.) tercatat sebesar < 0,001, yang jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H

diterima

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Beban Kerja
dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention pegawai bagian pengantaran pada PT

Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan
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analisis regresi linier berganda terhadap 50 responden, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan pegawai, baik dari
segi kuantitas kerja, kualitas kerja, tekanan pekerjaan, kompleksitas tugas, maupun
pemahaman pekerjaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk
memiliki niat keluar dari organisasi. Beban kerja yang berlebihan dapat
menimbulkan kelelahan fisik dan mental, tekanan psikologis, serta menurunkan
kenyamanan kerja, sehingga mendorong munculnya Turnover Intention

Hasil uji t menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Turnover Intention. Artinya, meskipun pegawai memiliki tingkat motivasi
tertentu, hal tersebut belum tentu secara langsung menurunkan atau meningkatkan
kecenderungan untuk keluar dari organisasi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
faktor lain yang lebih dominan memengaruhi Turnover Intention, seperti kondisi
kerja, sistem kompensasi, kepemimpinan, maupun faktor eksternal di luar organisasi
Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi Turnover Intention dapat
dijelaskan oleh Beban Kerja dan Motivasi Kerja, sedangkan sisanya sebesar 47,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian, meskipun motivasi kerja tidak signifikan secara parsial, kombinasi antara
beban kerja dan motivasi kerja tetap memiliki peran dalam memengaruhi Turnover

Intention pegawai
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